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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Menurut Zuchri
Abdussamad (2021:79) Metode Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau natural setting,
sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode naturalistik. Pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang
ditemukan pada saat penelitian dilapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan
bersifat induktif. Maksudnya data-data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa kata-kata,
gambar, hasil wawancara dan bukan angka-angka seperti penelitian kuantitatif. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan strategi penelitian
dimana di dalamnya peneliti menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan individu-individu dan
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk

dipahami dan disimpulkan.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah “objek yang menempel (dimiliki) pada diri subjek. Objek
penelitian dapat berupa orang, pendapatan, atau kejadian yang dikumpulkan dari subjek
penelitian yang menggambarkan suatu kondisi atau nilai masing-masing subjek penelitian.
Nama variabel sesungguhnya berasal dari fakta bahwa karakteristik tertentu bisa bervariasi di
antara objek dalam suatu populasi” (Rafika Ulfa 2022:324). Adapun variabel yang ditentukan
peneliti dalam penelitian ini adalah Analisis Program Bantuan Social Dalam Mengurangi

Ketimpangan Ekonomi Di Desa Tetehosi Afia Mazingo.



3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Mazingo Tetehosi Afia
3.3.2 Jadwal Penelitian
Sesuai dengan rencana peneliti, maka penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan

Januari-Februari tahun 2025 setelah selesai seminar proposal dilaksanakan.

3.4 Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Adapun sumber
data tersebut adalah :

3.4.1 Sumber Primer

Sumber data primer yaitu data yang langsung dari lapangan atau tempat penelitian. data
dalam penelitian yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dan yang menjadi
informan dalam penelitian ini adalah 15 orang.

Dimana 2 orang perwakilan dari dipemerintahan desa dan didampingi oleh pemerintahan
desa lainnya sebagai pendukung benar adanya informasi pelaksanaan yang dilakukan dalam
program bantuan sosial di desa tetehosi afia mazingo. pemerintahan desa sebagai orang yang
bekerja dipemerintahan desa memiliki pengetahuan langsung tentang pelaksanaan program
bantuan sosial pemerintah di desa, mereka yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan
terkait alokasi sumber daya dan penentuan sasaran program dan mereka yang memberikan
informasi tentang bagaimana kebijakan dan prosedur yang digunakan dalam pelaksanaan

dan 13 orang lainnya adalah masyarakat penerima program bantuan sosial yang dapat
memberikan informasi tentang dampak program dalam meningkatkatkan kesejahtraan di Desa
Tetehosi Afia Mazingo.

3.4.2 Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber bacaan
yang telah ada. Data ini digunakan untuk mendukung data primer yang telah diperoleh. Maka
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal dan sebagainya yang mendukung
permasalahan penelitian ini.

3.4.2 Populasi

Populasi penelitian mengacu pada keseluruhan individu, objek, atau peristiwa yang
menjadi fokus penyelidikan page komprehensif tentang suatu populasi terletak pada
kemampuannya untuk menjamin gambaran yang tepat tentang kelompok tersebut dalam upaya

penelitian, sehingga memungkinkan ekstrapolasi yang tepat atas temuan penelitian kepada
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masyarakat luas. Tahap awal desain penelitian melibatkan identifikasi populasi yang sesuai,
yang memainkan peran penting dalam memastikan keberhasilan penelitian dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan memiliki pemahaman yang komprehensif tentang populasi penelitian, peneliti
dapat merumuskan penelitian yang menunjukkan peningkatan fokus, relevansi, dan validitas,
sehingga memungkinkan kontribusi besar terhadap kumpulan pengetahuan yang ada dalam
bidang studi masing-masing (Roflin & Liberty, 2021).Dalam penelitian ini peneliti menetapkan

populasi penelitian adalah masyarakat penerima bantuan sosial yang berjumlah masyarakat.

Tabel 3.1
Populasi Masyrakat Penerima Bantuan Sosial Pemerintah Di Desa Tetehosi Afia

Mazingo

No | kategori Jumlah

1 Jumlah penduduk 1877

2 Penerima (BLT) 8 keluarga

3 Penerima (PKH) 34 keluarga

5 Penerima (BPNT) 36 keluarga

6 Rumabh layak huni 2 keluarga

3.4.4 Sampel

Bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk
penelitian disebut dengan Sample. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mengambil
semua untuk penelitian misal karena terbatasnya dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat
mengambil sampel yang diambil dari populasi itu.

Teknik pengambilan sampel menurut Arikunto (2018: 134), bahwa “Apabila subyek
kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian
populasi, jika jumlah subyek lebih besar dapat diambil antara 10-20% atau 20-25% atau lebih”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka sampel dalam penelitian ini adalah banyaknya
populasi yaitu berjumlah 13 orang penerima progam bantuan dan 2 orang pemerintahan desa

sebagai pelaksana program.

3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Azwar (Arifin 2017 : 29) menyatakan bahwa para ahli psikometri telah

menetapkan kriteria bagi alat ukur, seperti instrumen, untuk dinyatakan sebagai alat ukur yang

baik. Kriteria tersebut antara lain adalah valid, reliabel, standar, ekonomi dan praktis.
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Instrumen penelitian adalah alat - alat yang diperlukan atau yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi data penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang
mengumpulkan informasi dengan cara datang ke lapangan dengan melakukan observasi,

wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan dengan pengumpulan data yang dilakukan, maka instrumen yang digunakan
adalah alat tulis panduan wawancara yang dinyatakan secara lisan kepada informan, beserta

alat dokumentasi seperti Camera.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dirancang dan disusun oleh
peneliti sendiri agar tersusun secara baik dan sistematis agar penelitian menghasilkan data yang
valid. Menurut Syafrida (2021:45). Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah :

3.6.1 Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan adalah proses sistematis yang merekam pada perilaku aktual
orang, benda, dan peristiwa yang terjadi. Observasi dilakukan dengan langsung mengamati
objek penelitian. Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan melihat secara
langsung keadaan di lapangan. Data yang diobservasi dapat berupa sikap, perilaku, tindakan
serta interaksi. Observasi dalam penelitian ini adalah observasi terhadap Orang tua dan Anak
di Desa Mazingo.

Observasi yang dilakukan peneliti adalah pengamatan secara langsung dengan melihat
serta mengamati proses wawancara yang berlangsung pada saat peneliti melaksanakan
wawancara kepada informan. Metode ini digunakan peneliti guna memperoleh data dan
mengetahui lebih dalam tentang Program Bantuan Sosial Pemerintah Dalam Mengurangi
Ketimpangan Ekonomi Di Desa Tetehosi Afia Mazingo.

3.6.2 Teknik Wawancara

Wawancara adalah serangkaian data berupa tanya jawab antara peneliti dengan
narasumber berupa informasi tentang masalah penelitian yang sedang diteliti. Wawancara
dalam penelitian ini adalah wawancara dengan penerima dan pengurus pemerintahan di Desa
Tetehosi Afia Mazingo. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana program
Bantuan Sosial Pemerintah Dalam Mengurangi Ketimpangan Ekonomi Di Desa terasebut. Saat

wawancara peneliti bebas menanyakan apa saja pertanyaan kepada narasumber yang
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berhsubungan dengan penelitian. kegiatan wawancara dilakukan dengan terstruktur dan tidak
terstruktur.
3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi tersebut
berbentuk tulisan, gambar, dan lain-lain. Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.

Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan meminta data-data dari pihak yang
diwawancarai. Misalnya mengenai Kondisi ekonomi, Penghasilan per bulan, Jenis pekerjaan,
dan lainnya. Teknik dokumentasi dilakukan dalam bentuk memotret semua kejadian yang

berlangsung selama peneliti melakukan penelitian di Desa Mazingo.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2020:131) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020:133) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. adapun langkah-langkahnya, sebagai
berikut:

3.7.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan langkah untuk merangkum, memilih hal yang pokok,
menfokuskan pada hal yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Data yang dihasilkan dari observasi dan wawancara merupakan
data yang masih kompleks.

3.7.2 Penyajian Data

Melalui penyajian data, data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga
semakin mudah dipahami. Penyajian data ditampilkan dengan sekelompok informasi yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan dapat mengambil tindakan yang

mengarah pada tercapainya tujuan penelitian. Setelah data direduksi data disajikan ke dalam
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bentuk narasi dengan maksud menginterprestasikan data secara sistematis kemudian dianalisis
dan ditarik kesimpulan.

1.7.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan data dalam penelitian kualitatif adalah temuan data berupa deskripsi atau
gambaran objek yang sebelumnya masih kurang jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
Selanjutnya menarik kesimpulan mengenai hasil belajar siswa pada penggunaan teknik umpan
balik (feedback)
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